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ABSTRACT :  

The purpose of this study was to determine and 

analyze the effect of digital competence on work 

productivity in generation Z employees in the city of 

Samarinda, to determine and analyze the effect of 

digital competence on selfefficacy in generation Z 

employees in the city of Samarinda, to determine and 

analyze the effect of self-efficacy on work productivity 

in generation Z employees in the city of Samarinda, 

and to determine and analyze the effect of digital 

competence on work productivity with self-efficacy as 

an intervening variable in generation Z employees in 

the city of Samarinda. The theoretical basis of this 

research consists of human resource management, 

digital competence, work productivity, and self-

efficacy. Primary data collection techniques. Primary 

data in this study were obtained from interviews and 

questionnaires filled out by respondents directly. The 

analytical test tool used by Smart PLS 4 with the SEM 

(Structural Equation Modeling) analysis method. The 

results of this study indicate that digital competence 

has a positive and significant effect on work 

productivity in generation Z employees in the city of 

Samarinda. Digital competence has a positive and 

significant effect on self-efficacy in generation Z 

employees in Samarinda city. Self-efficacy has a 

positive and significant effect on work productivity in 

generation Z employees in Samarinda city. Together, 

digital competence and work productivity have a 

positive and significant effect with self-efficacy as an 

intervening variable on generation Z employees in 

Samarinda city. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Perkembangan di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja maupun 

dalam berbagai aspek kehidupan, karyawan di era digital dituntun untuk memiliki kompetensi 
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digital yang memadai untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin 

meningkat di jaman sekarang. Kompetensi merupakan kemampuan sumber daya manusia 

yang memungkinkan mereka menghasilkan kinerja untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya yang didapatkan dari pendidikan, pelatihan, dan pengalaman 

sumber daya manusia tersebut. Kemampuan seseorang dalam menguasai dan menggunakan 

teknologi informasi secara efektif menjadi salah satu aspek penting di era digital. Kompetensi 

ini mencakup keterampilan dalam menggunakan perangkat lunak, memanfaatkan internet, 

serta mengelola media digital untuk mendukung penyelesaian tugas-tugas secara efektif 

maupun efisien. Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

yang terus berubah juga memainkan peran krusial. Peningkatan kompetensi digital tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada peningkatan produktivitas kerja di 

lingkungan yang semakin terdigitalisasi. Karyawan Generasi Z sebagai generasi produktif 

memiliki pengaruh yang signifikan bagi gerak roda operasional suatu perusahaan. Saat ini 

Generasi Z telah memasuki dunia kerja baru (News). Generasi Z yang lahir dalam lingkungan 

digital dianggap memiliki keunggulan alami dalam penguasaan teknologi. Di Samarinda, kota 

yang sedang berkembang pesat, generasi Z telah menjadi bagian penting dari tenaga kerja di 

berbagai industri. Mereka tidak hanya membawa keahlian digital, tetapi juga perspektif yang 

segar dan adaptif terhadap perubahan. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh dari dampak 

baik buruknya kompetensi digital adalah produktivitas kerja karyawan generasi Z. 

 

 
 

Keterangan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah total generasi z di kota Samarinda 

yaitu sekitar 215.119 jiwa. Karakteristik generasi Z yang umumnya memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dan ambisius. Di Samarinda, kota yang tengah mengalami transformasi digital, 

Self-efficacy yang tinggi ini menjadi modal berharga bagi generasi muda dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. Banyak generasi muda Samarinda yang 

berhasil memulai bisnis rintisan atau berkarier di perusahaan startup, menunjukkan bahwa 

mereka memiliki keyakinan yang kuat dalam kemampuan diri untuk meraih kesuksesan. 

Namun, di sisi lain, tekanan untuk selalu tampil terbaik dan persaingan yang ketat juga dapat 

menjadi tantangan tersendiri bagi generasi Z di Samarinda. Kondisi fisik yang kurang 

optimal, dapat menjadi penghambat bagi produktivitas kerja dan pencapaian tujuan. Oleh 

karena itu, penting bagi generasi muda Samarinda untuk menjaga keseimbangan antara 

kehidupan profesional dan pribadi. (Sumber : https://www.detik.com/tag/gen-z). 

Perusahaan dapat mengambil langkah-langkah seperti menyediakan program pelatihan yang 

terstruktur untuk mengembangkan kompetensi digital karyawan Generasi Z. Perusahaan juga 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran berkelanjutan serta 

memberikan akses terhadap sumber daya digital yang relevan. Langkah-langkah ini 

https://www.detik.com/tag/gen-z
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diharapkan dapat mengurangi kesenjangan kompetensi digital dan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Dengan dukungan dari perusahaan, karyawan Generasi Z di 

Samarinda diharapkan dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dan berkontribusi lebih 

baik pada produktivitas serta pertumbuhan perusahaan di era digital. 

Generasi Z di Samarinda tumbuh dengan akses teknologi yang memudahkan mereka 

berkreasi, berkomunikasi, dan mengejar karier di bidang teknologi, kewirausahaan, dan 

industri kreatif. Mereka semakin peduli dengan isu sosial dan lingkungan, serta aktif di media 

sosial untuk memperjuangkan perubahan. Meskipun menghadapi tantangan seperti 

kesenjangan digital dan terbatasnya lapangan pekerjaan, mereka tetap berupaya 

menggabungkan identitas lokal dengan tren global, serta mulai terlibat dalam kepemimpinan 

dan politik lokal. Generasi Z di Samarinda memiliki potensi besar untuk menjadi agen 

perubahan yang kreatif dan inovatif. (Sumber: https://www.samarindapos.co.id) 

 

 

STUDI LITERATURE DAN HIPOTESIS  

 

Kompetensi Digital : 

Menurut Aulia asri choirinisa dalam Larasshati (2024:515) kompetensi digital yaitu: 

Kompetensi digital merupakan kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola atau 

menggunakan teknologi dalam mengolah informasi, komunikasi, juga pemecahan masalah. 

Jika didorong oleh sumber daya manusia yang berkompeten, tentunya akan meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai. 

Self-Efficacy : 

Menurut Bandura dalam Lianto (2020:56- 57) Self-efficacy yaitu: Self-efficacy merupakan 

kepercayaan seseorang tentang kapabilitasnya dalam menjalankan tugas atau aksi yang 

diperlukan untuk meraih suatu hasil. Self-efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang 

merasakan, berpikir, memotivasi dirinya sendiri, dan bertindak dalam berbagai situasi. 

Bandura mengidentifikasi empat sumber utama yang membangun Self-efficacy, yaitu 

pengalaman penguasaan, pengalaman sosial, persuasi verbal, dan keadaan fisiologis. Self-

efficacy merupakan salah satu konsep penting dalam psikologi karena berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk mengatasi tantangan, mencapai tujuan, dan meningkatkan 

kesejahteraan diri. 

Produktivitas Kerja : 

Menurut Adiwijaya (2023:56) berpendapat bahwa produktivitas kerja adalah: Produktivitas 

kerja merupakan hal penting dalam suatu organisasi karena mampu membandingkan kualitas 

dengan kuantitas tenaga kerja dalam satuan waktu untuk mencapai hasil atau prestasi kerja 

secara efektif dan efisien dengan sumber daya yang digunakan. 

Hipotesis : 

H1 : Kompetensi Digital berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja pada Karyawan 

Generasi Z di Kota Samarinda. 

 H2 : Kompetensi Digital berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy pada Karyawan 

Generasi Z di Kota Samarinda. 

 H3 : Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja pada Karyawan 

Generasi Z di Kota Samarinda. 

 H4 : Kompetensi Digital berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja dengan Self-

efficacy sebagai Variabel Intervening pada Karyawan Generasi Z di Kota Samarinda. 

 

 

https://www.samarindapos.co.id/
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METODE PENELITIAN  

 

1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel melalui pengolahan 

data numerik dan analisis statistik. Sementara itu, penelitian eksplanatori bertujuan 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel bebas Kompetensi digital, variabel mediasi Self-

efficacy, dan variabel terikat Produktivitas kerja pada karyawan generasi Z di Kota 

Samarinda. 

 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan generasi Z lahir di kota Samarinda (tahun 

1997–2012). 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probalitity sampling dengan metode 

purposive sampling, sampel yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan 

pertimbangan tertentu dan memiliki karakteristik tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Karyawan Generasi Z di Kota Samarinda  

2. Karyawan berusia diatas 15 Tahun 

3. Karyawan yang memiliki pengalaman bekerja minimal 1 tahun. 

Jumlah populasi yang tidak dapat dihitung jumlahnya sehingga untuk menentukan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan formula menurut Cochran dalam Sugiyono, 

(2020:136-173), Atas dasar perhitungan Cochran, maka sampel minimal yang dibulatkan 

adalah berjumlah 97 orang responden. 

 

4. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

Data Primer, yaitu penelitian lapangan (Field Work Research) dan data skunder, yaitu 

Penelitian Kepustakanan (Library Research). 

Skala pengukuran menggunakan skala likert. Jawaban diberi nilai 1 sampai dengan 5. 

Tanggapan yang paling positif (maksimal) diberi nilai paling besar dan tanggapan yang paling 

negatif (minimal) diberi nilai paling kecil. Bobot skor yang dihasilkan dari jawaban responden 

akan dianalisis untuk menentukan bagaimana persepsi dan pengalaman mereka terhadap 

variabel-variabel yang diteliti. Skala pengukuran ini bertujuan untuk memperoleh data 

kuantitatif yang digunakan untuk mengukur keterkaitan antar variabel yang diteliti. 

 

5. Definisi Operasional 

Indikator Kompetensi digital sebagai berikut:  

a. Akses (access)  

b. Menggunakan (use)  

c. Pembuatan aplikasi (create application)  

d. Pembuatan (create)  

e. Komunikasi (communicate). 

Indikator Self-efficacy sebagai berikut: 

a. Pengalaman akan kesuksesan (Past Performance)  

b. Pengalaman individu lain (Vicarious experience)  

c. Persuasi verbal  

d. Empati  
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e. Keadaan Fisiologis (Emotional cues)  

Indikator Produktivitas kerja sebagai berikut: 
a. Kemampuan karyawan  
b. Meningkatkan hasil yang dicapai  
c. Semangat kerja  
e. Mutu kerja  
f. Tantangan 
 g. Efisiensi. 
 

6. Pengujian Hipotesis  

Menurut Abdullah (2015:368-369) Pengujian hipotesis (𝛽, 𝛾, 𝜆) dilakukan dengan 

menggunakan metode bootstrap sampling yang dikembangkan oleh Geisser dan ston. Metode 

ini memungkinkan untuk mengasumsikan distribusi normal data karena ukuran sampel 

penelitian ini lebih dari 30. Uji t adalah alat statistik yang digunakan untuk mengevaluasi, dan 

jika p-value yang diperoleh adalah 0,05. Itu menunjukkan hasil yang signifikan secara 
statistik. 

Uji Signifikasi  

a. Hipotesis pertama diterima jika kompetensi digital berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja yang diukur dengan p-value pada nilai signifikansi < 47 0,05 sedangkan hipotesis 

ditolak jika kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja yang diukur 

dengan p-value pada nilai signifikansi > 0,05. 

 b. Hipotesis kedua diterima jika kompetensi digital berpengaruh terhadap self - efficacy yang 

diukur dengan p-value pada nilai signifikansi < 0,05 sedangkan hipotesis ditolak jika 

kompetensi digital berpengaruh tidak signifikan terhadap self-efficacy yang diukur dengan p-

value pada nilai signifikansi > 0,05.  

c. Hipotesis ketiga diterima jika self-efficacy berpengaruh terhadap produktivitas kerja yang 

diukur dengan p-value pada nilai signifikansi < 0,05 sedangkan hipotesis ditolak jika self-

efficacy berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja yang diukur dengan p-value 

pada nilai signifikansi > 0,05.  

d. Hipotesis keempat diterima jika kompetensi digital berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja dengan self-efficacy sebagai Variabel Intervening yang diukur dengan p-value pada nilai 

signifikansi < 0,05 sedangkan hipotesis ditolak jika kompetensi digital berpengaruh tidak 

signifikan terhadap produktivitas kerja dengan memediasi self-efficacy yang diukur dengan 

pvalue pada nilai signifikansi > 0,05. 

 

7. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Square (PLS). Metode ini digunakan karena mampu menganalisis hubungan 

kausalitas antara variabel laten (yang tidak dapat diukur secara langsung) dengan bantuan 

indikator-indikator terukur, baik secara langsung maupun tidak langsung. Alat analisis ini 

mencakup dua model utama: 

1. Model Pengukuran (Outer Model) – digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

indikator dalam membentuk variabel laten melalui: 

o Uji validitas konvergen (loading factor > 0,7), 

o Uji validitas diskriminan (cross loading dan Fornell-Larcker), 

o Uji reliabilitas (composite reliability > 0,7). 
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2. Model Struktural (Inner Model) – digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

laten dan hipotesis penelitian dengan melihat nilai: 

o R-Square (R²) untuk kekuatan pengaruh, 

o T-statistic dan p-value untuk signifikansi hubungan, 

o f-Square (f²) untuk besar efek antar konstruk. 

Data diolah menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan teknik 

bootstrapping untuk menguji signifikansi dan kestabilan model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis 

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Uji statistik deskriptif pada penelitian menggunakan Microsoft Excel, demikian hasil statistik 

deskriptif yang diperoleh dari variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

 
Berdasarkan pada tabel 5.1 diatas, uji statistik deskriptif yang dilakukan pada 97 karyawan 

generasi z dapat disimpulkan hasilnya bahwa :  

a. Variabel Kompetensi Digital (X) diukur dengan menggunakan 5 item indikator dan terdiri 

dari 5 pernyataan dengan skala likert. Hasil analisis, dapat dilihat bahwa indikator X1, X2, 

X3, dan X5, memiliki nilai rata-rata tertinggi, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

merasa sangat setuju pada pernyataan tersebut. Sementara itu indikator X4 memiliki nilai rata 

– rata terendah di antara semua indikator. Secara keseluruhan, rata rata nilai untuk variabel 

kompetensi digital menunjukkan nilai positif dari responden. 

 b. Variabel Self-Efficacy (Z) diukur dengan menggunakan 5 item indikator dan terdiri dari 5 

pernyataan dengan skala likert. Hasil analisis dapat dilihat bahwa indikator Z1, Z2, Z3, Z4, 
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memiliki nilai rata – rata tertinggi, menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju 

pada pernyataan tersebut. Sementara itu indikator Z5, memiliki nilai rata – rata terendah di 

antara semua indikator. Secara keseluruhan, rata – rata nilai untuk variabel self-efficacy 

menunjukkan nilai positif dari responden. 

 c. Variabel Produktivitas Kerja (Y) diukur dengan menggunakan 5 item 63 indikator dan 

terdiri dari 5 pernyataan dengan skala likert. Hasil analisis dapat dilihat bahwa indikator Y1, 

Y2, Y3, Y4, Y6, Y7, memiliki rata rata tertinggi, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sangat setuju pada pernyataan tersebut. Sementara itu indikator Y5, memiliki nilai rata – rata 

terendah di antara semua indikator. Secara keseluruhan, rata – rata nilai untuk variabel 

produktivitas kerja menunjukkan nilai positif dari responden. 

 

b. Outer Model  

Merancang model pengukuran / outer model ini menjelaskan bagaimana setiap indikator 

berhubungan dengan variabel laten. Membangun konstruk diagram jalur cara peneliti 

membangun diagram jalur mengunakan metode pengukuran Partial Least Square (PLS) yang 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut ini : 

 

 

 
 

 

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 Validitas konvergen terpenuhi ketika ada kolerasi yang kuat antara skor yang berasal dari 

dua instrument yang berbeda yang mengukur konsep yang sama. Menurut Hardisman 

(2021:6), indikator validitas ditentukan dengan besaran loading factor setiap prediktor 

terhadap variabel latennya. Prediktor atau item dinyatakan valid bila nilai loading factor 

>0,7. 
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Berdasarkan pengolahan data pertama pada tabel 5.2. Hasil loading factors menunjukkan 

bahwa indikator dengan kontribusi tertinggi pada setiap variabel adalah X4 (0,783) untuk 

Kompetensi Digital, Y5 (0,813) untuk Produktivitas Kerja, dan Z2 (0,845) untuk Self-

Efficacy. Sebaliknya, indikator dengan kontribusi terendah adalah X1 (0,522), dan Z5 (0,458) 

 

Menurut Joseph F. Hair, et al (2017:137) : Keandalan indikator, beban eksternal indikator 

harus lebih tinggi dari 0,70. Indikator dengan outer loadings antara 0,40 dan 0,70 harus 

dipertimbangkan untuk dihapus hanya jika penghapusan tersebut menyebabkan 
peningkatan keandalan komposit dan AVE di atas nilai ambang batas yang disarankan. 
 

 
Berdasarkan pada tabel 5.4 hasil analisis Average Variance Extracted (AVE), seluruh 

variabel dalam model penelitian memiliki nilai AVE masingmasing yang semuanya lebih 

besar dari ambang batas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator pada ketiga 

variabel laten tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% variansnya. Dengan demikian, 

variabel - variabel ini memenuhi kriteria validitas konvergen, yang berarti indikator-

indikatornya secara signifikan mencerminkan konsep yang diukur, sehingga model penelitian 

dapat dianggap memiliki kualitas pengukuran yang baik. 
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2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) Uji validitas diskriminan dilakukan 

untuk memverifikasi perbedaan setiap konsep dalam setiap variabel dengan variabel lainnya. 

Pengujian ini dilakukan dengan melalui pemeriksaan cross loading. Sebuah model dianggap 

memiliki validitas diskriminan yang baik ketika setiap indikator menunjukkan nilai loading 

yang tinggi dibandingkan dengan nilai variabel lainnya. Hasil uji cross loading dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

 

 
Berdasarkan pada tabel 5.5 hasil uji validitas diskriminan melalui cross loading menunjukkan 

bahwa sebagian besar indikator memiliki nilai loading yang lebih tinggi pada variabelnya 

sendiri dibandingkan dengan variabel lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

memiliki validitas diskriminan yang baik. Indikator-indikator pada variabel kompetensi 

digital (X), produktivitas kerja (Y), dan self-efficacy (Z) mampu membedakan dirinya dengan 

variabel lain, misalnya X1.4 dengan nilai loading tertinggi pada kompetensi digital (0,783), 

Y5 pada produktivitas kerja (0,813), dan Z2 pada self-efficacy (0,845). Namun pada indikator 

Z5, yang memiliki nilai loading terendah pada variabel self-efficacy (0,458), sehingga 

validitas diskriminannya kurang memadai dan memerlukan 67 evaluasi lebih lanjut. Secara 

keseluruhan, model menunjukkan hasil yang baik dalam membedakan konsep antar variabel 

laten. 
3. Composite Reliability  
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Berdasarkan pada tabel 5.6 hasil uji composite reliability menunjukkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian memiliki nilai reliabilitas yang baik. Variabel Kompetensi Digital 

(X) memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,780 dan nilai composite reliability sebesar 

0,809, menunjukkan konsistensi internal yang reliabel. Variabel produktivitas kerja (Y) 

memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,879 dan nilai composite reliability sebesar 0,885, 

yang mencerminkan reliabilitas yang sangat baik. Variabel self-efficacy (Z) juga dinilai 

reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,809 dan nilai composite reliability sebesar 

0,870. Karena semua variabel memiliki nilai composite reliability di atas ambang batas 0,7. 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki konsistensi internal 68 yang baik 

dan dapat diandalkan untuk mengukur masing-masing konstruk. 

 

c. Inner Model  
1.  Merancang Model Struktural (Inner Model) Membuat rancangan model 

struktural atau inner model, model ini menggambarkan hubungan antar variabel 
laten berdasarkan hipotesis penelitian. Model struktural dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 

 
 

 

1. R-Square (R2 )  

Penilaian inner model atau model sctruktural dilakukan dengan mengamati persentase varian 

yang dijelaskan, dengan menggunakan R-Square untuk mengevaluasi seberapa baik model 

yang dibangun dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. R Square menunjukkan 

proporsi varian dari variabel yang dapat dijelaskan oleh model. Berikut adalah hasil dari R-

Square pada penelitian ini : 
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2. Koefisien jalur loading dan weight  

Penelitian menganalisis pengaruh variabel independen (X) → (Y), (X) → (Z), dan (Z) → 

(Y). Tabel dibawah ini menunjukkan hasil analisis dengan mengukur nilai original sample 

(O), T Statistics, dan P Values untuk masing-masing hubungan :  

 

 
3. Specific indirect effects 

Hasil analisis specific inderct effect, hubungan antar variabel penelitian, pengaruh tidak 

langsung sering kali menjadi perhatian untuk memahami mekanisme bagaimana variabel 

independen memengaruhi variabel dependen melalui variabel intervening. 

 

 
 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil analisis maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan pengaruh 

kompetensi digital terhadap produktivitas kerja dengan self-efficacy sebagai variabel 

intervening pada karyawan generasi Z di kota samarinda : 

 

1. Pengaruh Kompetensi Digital Terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kompetensi digital (X) memiliki,pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel produktivitas kerja (Y), dengan nilai Original Sample 

(O) sebesar 0,370 T-Statistic sebesar 3,888 (>1,96), dan P-Value sebesar 0,000 (<0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika variabel kompetensi digital (X) meningkat, maka variabel 

produktivitas kerja (Y) juga akan meningkat secara signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi digital (X) memiliki peran penting dalam menentukan 

perubahan produktivitas kerja (Y), dan hipotesis H1 diterima. 

Temuan ini memperkuat teori bahwa kompetensi digital (X) merupakan salah satu faktor 

utama dalam peningkatan produktivitas kerja (Y). Dalam konteks penelitian ini, peningkatan 
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variabel Kompetensi digital (X) dapat dijadikan strategi utama untuk meningkatkan variabel 

produktivitas kerja (Y) secara efektif. Oleh karena itu, organisasi atau perusahaan yang ingin 

mengoptimalkan variabel produktivitas kerja (Y) perlu memberikan perhatian lebih pada 

faktor kompetensi digital (X) agar hasil yang dicapai lebih maksimal.  

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashdaq & Mandasari, (2022:133) 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi digital dan produktivitas kerja. 

Ashdaq & Mandasari menemukan bahwa 77 kompetensi digital sumber daya manusia (SDM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pada institusi publik. Hal ini 

menunjukkan bahwa SDM yang memiliki Kompetensi digital yang tinggi dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil kerja mereka. Penelitian ini menunjukkan hasil yang serupa, di 

mana kompetensi digital (X) berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y). Terdapat asumsi 

bahwa kompetensi digital yang mencakup pengetahuan dan keterampilan teknologi digital, 

berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja. Karyawan generasi 

Z di Samarinda yang memiliki kompetensi digital yang tinggi diyakini dapat menggunakan 

teknologi digital dengan lebih efektif untuk menyelesaikan tugas mereka, sehingga 

meningkatkan produktivitas kerja mereka. 

 

2. Pengaruh Kompetensi Digital Terhadap Self-efficacy  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kompetensi digital (X) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel self-efficacy (Z), dengan nilai Original Sample (O) sebesar 

0,622 T-Statistic sebesar 8,543 (>1.96), dan P-Value sebesar 0.000 (<0.05). Nilai T-Statistic 

yang jauh lebih besar dari T-table menunjukkan bahwa variabel kompetensi digital (X) 

memiliki dampak yang kuat terhadap variabel self-efficacy (Z). Dengan kata lain, semakin 

tinggi nilai 78 kompetensi digital (X), maka variabel self-efficacy (Z) juga akan meningkat 

secara signifikan, dengan demikian, hipotesis H2 diterima. 

Hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi digital (X) dan self-efficacy (Z) 

mengindikasikan bahwa variabel kompetensi digital (X) berperan sebagai faktor utama dalam 

menentukan perubahan variabel self-efficacy (Z). Oleh karena itu, strategi peningkatan 

variabel self-efficacy (Z) harus mempertimbangkan pengaruh dari kompetensi digital (X), 

sehingga perusahaan atau organisasi dapat memaksimalkan pertumbuhan variabel self-

efficacy (Z) dengan cara meningkatkan aspek-aspek dalam variabel kompetensi digital (X). 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Larasshati (2024:516) 

kompetensi digital terdiri dari beberapa bidang sehingga kompetensi digital menunjukkan 

kemampuan memahami media yang berfungsi sebagai sarana mencari informasi dan kritis 

dalam menyaring informasi yang di dapat dari internet, serta memudahkan informasi dengan 

orang lain menggunakan berbagai alat digital dan aplikasi. Sedangkan berdasarkan teori 

Menurut Bandura dalam Lianto (2020:56-57) self-efficacy yaitu merupakan kepercayaan 

seseorang tentang kapabilitasnya dalam menjalankan tugas atau aksi yang diperlukan untuk 

meraih suatu hasil. Self-efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang merasakan, berpikir, 

memotivasi dirinya sendiri, dan bertindak dalam berbagai situasi. Bandura mengidentifikasi 

empat sumber utama yang membangun self-efficacy, yaitu pengalaman penguasaan, 

pengalaman sosial, persuasi verbal, dan keadaan fisiologis. self-efficacy merupakan salah satu 

konsep penting dalam psikologi karena berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mengatasi tantangan, 79 mencapai tujuan, dan meningkatkan kesejahteraan diri. 
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3. Pengarauh Self-efficacy Terhadap Produktivitas Kerja  

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa variabel self-effiacacy (Z) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel produktivitas kerja (Y), dengan nilai Original Sample 

(O) sebesar 0,497 T-Statistic sebesar 4,787 (>1.96), dan P-Value sebesar 0,000 (<0.05). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi variabel self-efficacy (Z), maka variabel 

produktivitas kerja (Y) juga akan meningkat secara signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

H3 diterima.  

Temuan ini menegaskan bahwa variabel self-efficacy (Z) memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi variabel produktivitas kerja (Y). Organisasi atau perusahaan yang ingin 

meningkatkan variabel produktivitas kerja (Y) dapat terlebih dahulu memperkuat variabel 

self-efficacy (Z) sebagai strategi utama. Dengan memastikan bahwa variabel self-efficacy (Z) 

berkembang secara optimal, dampak positif terhadap variabel produktivitas kerja (Y) dapat 

lebih maksimal dan terarah. 

 

4. Pengaruh Kompetensi Digital Terhadap Produktivitas Kerja Dengan Self-

efficacy 

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa variabel kompetensi digital (X) berpengaruh 

terhadap variabel produktivitas kerja (Y) melalui peran mediasi variabel Z, dengan nilai 

Original Sample (O) sebesar 0,309 T-Statistic sebesar 4,103 (>1.96), dan P-Value sebesar 

0,000 (<0.05). Artinya, selain memiliki pengaruh langsung, variabel kompetensi digital (X) 

juga mempengaruhi variabel produktivitas kerja (Y) secara tidak langsung melalui variabel 

self-efficacy (Z), yang berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Oleh karena itu, 

hipotesis H4 diterima.  

Temuan ini menunjukkan bahwa variabel self-efficacy (Z) memiliki peran penting dalam 

memperkuat hubungan antara variabel kompetensi digital (X) dan variabel produktivitas kerja 

(Y). Dengan kata lain, peningkatan variabel kompetensi digital (X) tidak hanya berdampak 

langsung terhadap variabel produktivitas kerja (Y), tetapi juga akan lebih efektif jika variabel 

self-efficacy (Z) diperkuat. Oleh karena itu, organisasi yang ingin meningkatkan variabel 

produktivitas kerja (Y) perlu memperhatikan peran variabel self-efficacy (Z) sebagai perantara 

yang dapat mengoptimalkan pengaruh variabel kompetensi digital (X) terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y). 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pengaruh kompetensi digital terhadap 

produktivitas kerja dengan self-efficacy sebagai variabel intervening pada karyawan generasi 

Z di kota samarinda, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Kompetensi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

pada karyawan generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya 

karyawan yang memiliki kemampuan dalam mengakses informasi, menggunakan dan 

mengelola data digital, membuat aplikasi, menyusun laporan, serta berkomunikasi secara 

digital lebih mampu meningkatkan profesionalisme, hasil kerja, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu kerja, efisiensi, dan tantangan kerja yang dihadapi. Kompetensi 

digital yang kuat membantu karyawan memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 

mencapai produktivitas yang lebih tinggi, baik melalui peningkatan efisiensi maupun kualitas 
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pekerjaan. Dengan demikian, pengembangan kompetensi digital menjadi faktor penting dalam 

mendorong produktivitas kerja di era digital.  

2. Kompetensi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy pada 

karyawan generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya kemampuan 

karyawan dalam mengakses, mengelola, membuat aplikasi, menyusun laporan, dan 

berkomunikasi secara digital dapat meningkatkan keyakinan diri mereka dalam 

menyelesaikan tugas. Kompetensi digital yang baik mendukung pengalaman kesuksesan, 

pembelajaran melalui observasi, persuasi verbal, empati, dan pengelolaan keadaan emosional, 

sehingga memperkuat self-efficacy karyawan dalam menghadapi tantangan kerja. 

 3. Self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya keyakinan diri karyawan yang terbentuk 

dari pengalaman kesuksesan, pembelajaran dari orang lain, persuasi verbal, empati, dan 

pengelolaan emosi secara efektif mendorong peningkatan profesionalisme, hasil kerja, 

semangat kerja, pengembangan diri, mutu kerja, efisiensi, serta kemampuan menghadapi 

tantangan. Dengan self-efficacy yang tinggi, karyawan lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas dan memanfaatkan sumber daya secara optimal, sehingga produktivitas 

kerja meningkat.  

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayshara, (2023:459) Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan generasi Z. Semakin besar tingkat selfefficacy yang dimiliki seorang karyawan, 

maka semakin besar pula produktivitas kerja yang karyawan miliki. self-efficacy pada 

karyawan generasi Z seperti bekerja menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dapat mengatur 

waktu menyelesaikan pekerjaan yang ditentukan, menetapkan tujuan pekerjaan, 

mempersiapkan hal- hal terlebih dahulu dalam bekerja. Perilaku tersebut mempunyai dampak 

positif dapat 80 meningkatkan kinerja karyawan. kepercayaan terhadap kemampuan diri, 

keyakinan terhadap keberhasilan yang selalu dicapai membuat seseorang bekerja lebih giat 

dan selalu menghasilkan yang terbaik. Tanpa adanya self-efficacy yang baik maka 

poduktivitas kerja karyawan akan kurang optimal dan akan cenderung menurun. 

 

4. Self-efficacy secara signifikan memediasi pengaruh kompetensi digital terhadap 

produktivitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya kemampuan 

karyawan dalam memanfaatkan teknologi digital, seperti mengakses informasi, mengelola 

data, membuat aplikasi, dan berkomunikasi digital, tidak hanya langsung meningkatkan 

produktivitas kerja, tetapi juga memperkuat keyakinan diri mereka dalam menyelesaikan 

tugas. Self-efficacy yang terbentuk melalui pengalaman sukses, pembelajaran dari orang lain, 

persuasi verbal, empati, dan pengelolaan emosional, menjadi jembatan penting yang 

menghubungkan kompetensi digital dengan produktivitas kerja yang lebih optimal. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwaningtyas & Septyarini, 

(2021:229) menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan generasi Z, namun peran self-efficacy juga positif 

memediasi persepsi dukungan organisasi terhadap produktivitas karyawan generasi Z karena 

self-efficacy memperkuat hubungan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan 

sobel test sebesar 0,014 < 0,05, yang berarti self-efficacy memediasi hubungan antara persepsi 

dukungan organisasi dan produktivitas karyawan secara signifikan. Dalam hal ini, hasil 

penelitian serupa dengan yang peneliti lakukan, yaitu kompetensi digital berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Kemudian, self-efficacy juga positif hubungan antara 

kompetensi digital terhadap produktivitas kerja. Dari hasil tersebut dapat peneliti ambil 



 

 
232 Parade Riset Nasional Ekonomi dan Bisnis (Prineb), Volume 3, 2025 

 

   

kesimpulan bahwa self-efficacy berperan memperkuat asumsi dari hubungan kompetensi 

digital terhadap produktivitas kerja. Semua hipotesis yang diuji dalam penelitian ini 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dan diterima, dengan nilai T-Statistic yang 

lebih besar dari T-table (1.96) dan P-Value yang lebih kecil dari 0.05, mengindikasikan 

bahwa setiap hubungan antar variabel dalam model penelitian ini memiliki pengaruh yang 

signifikan secara statistic. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dalam penelitian ini, maka dapat disarankan : 

 1. Bagi Perusahaan berdasarkan hasil penelitian diharapkan pihak perusahaan di samarinda, 

khususnya yang memiliki karyawan generasi Z, disarankan untuk fokus pada pengembangan 

kompetensi digital karyawan sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Beberapa langkah yang dapat diambil antara lain :  

a. Menyediakan pelatihan dan sumber daya yang mendukung pengembangan keterampilan 

digital seperti penggunaan perangkat lunak, pengelolaan data digital, pembuatan aplikasi, 

serta komunikasi melalui platform digital.  

b. Mendorong karyawan generasi Z untuk aktif menggunakan teknologi dalam pekerjaan 

sehari-hari, dengan tujuan meningkatkan efisiensi, inovasi, dan kualitas pekerjaan.  

c. Memastikan bahwa karyawan generasi Z memahami pentingnya kompetensi digital untuk 

meningkatkan self-efficacy, yaitu kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan. d. Memberikan penghargaan atau insentif untuk pencapaian dalam penguasaan 

keterampilan digital dan penerapannya dalam pekerjaan.  

e. Mengintegrasikan teknologi dalam proses kerja yang dapat meningkatkan efektivitas kerja 

karyawan, baik dalam hal produktivitas maupun kualitas hasil.  

2. Bagi Pembaca Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan model penelitian 

ini dengan memperluas variabel yang digunakan.  

Peneliti dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja, 

seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

self-efficacy dan kompetensi digital karyawan. Selain itu, penelitian ini dapat dilakukan pada 

berbagai sektor industri untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaruh 

kompetensi digital terhadap produktivitas kerja generasi Z. 
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